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LAMPIRAN



 

 
 

 

 
 

KUESIONER PENELITIAN  

GAMBARAN GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA PUKESMAS  

TERHADAP PELAKSANAAN FUNGSI MANAJEMEN 

 DI PUSKESMAS WONOMULIYO 

 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER  

 Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan apa yang anda ketahui 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Bagian A mengisi identitas responden 

b. Bagian B – E, masing-masing fungsi manajemen terdiri atas 10 pertanyaan. 

Pada bagian ini anda memilih salah satu jawaban yang tersedia dengan 

memberikan tanda “silang” (X) 

c. Diharapkan tidak mencantumkan nama, karena jawaban bersifat 

RAHASIA, tanpa ada unsur mempengaruhinya. 

A. Identitas Responden 

1. Kode Responden :……………………………(Diisi Oleh 

peneliti) 

2. Tanggal  :…………………………… 

3. Jenis Kelamin  : a. Laki-laki   b. Perempuan 

4. Umur   :…………………………… 

5. Masa Kerja  :…………………………… 

6. Pendidikan Terakhir :…………………………... 

B. Instrumen Gaya Kepemimpinan dalam Fungsi Manajemen 

(Perencanaan) 

1. Cara yang ditempuh pimpinan dalam merumuskan program kerja di 

Puskesmas adalah : 

a. Merumuskan program sendiri, kemudian menegaskan bawahan 

untuk melaksanakan program tersebut. 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 



 
 

 

b. Pimpinan dan bawahan merumuskan bersama program kerja 

yang akan dilaksanakan. 

c. Memberikan bawahan merumuskan program, kerja sendiri-

sendiri 

2. Penetapan prioritas program di Puskesmas ditentukan dengan cara : 

a. Pemimpin menetapkan prioritas program tersebut. 

b. Berdiskusi dengan bawahan untuk menentukan prioritas 

program berdasarkan sumber daya yang ada 

c. Membiarkan bawahan menetapkan sendiri prioritas program 

3. Jika tujuan program tidak jelas maka sikap pemimpin : 

a. Menegaskan kembali tujuan-tujuan dan diawasi secara ketat 

b. Melibatkan bawahan dalam perumusan tujuan 

c. Membiarkan bawahan memecahkan persoalan sendiri 

4. Jika ada masalah yang rumit dan harus diselesaikan pada waktu 

yang telah disepakati, biasanya yang keputusan adalah : 

a. Pimpinan  

b. Pimpinan dan Bawahan  

c. Bawahan 

5. Perencanaan anggaran di Puskesmas berdasarkan keputusan : 

a. Pimpinan 

b. Pimpinan dan Bawahan 

c. Bawahan 

6. Jika penetapan standar/prosedur kerja tidak jelas, maka sikap 

pemimpin : 

a. Menegaskan Kembali standar/prosedur kerja tersebut dan 

diawasi dengan ketat 

b. Melibatkan bawahan dalam penetapan standar/prosedur kerja. 

c. Membiarkan bawahan memecahkan masalahnya sendiri 

7. Peraturan berlaku di Puskesmas dalam hal kedisiplinan atau 

keterampilan kerja ditetapkan oleh : 

a. Pimpinan 



 
 

 

b. Pimpinan dan Bawahan 

c. Bawahan. 

8. Pengadaan alat dan fasilitas di Puskesmas ditentukan oleh : 

a. Pimpinan 

b. Pimpinan dan Bawahan 

c. Bawahan 

9. Kebutuhan tenaga kesehatan di Puskesmas ditentukan oleh : 

a. Pimpinan 

b. Pimpinan dan Bawahan 

c. Bawahan 

10. Perencanaan keuangan yang akan dibutuhkan untuk kegiatan di 

Puskesmas ditentukan oleh : 

a. Pimpinan 

b. Pimpinan dan Bawahan 

c. Bawahan 

C. Instrumen Gaya Kepemimpinan dalam Fungsi Manajemen 

(Pengorganisasian) 

1. Hasil dari suatu rapat di Puskesmas berdasarkan aspirasi dari : 

a. Pimpinan saja 

b. Musyawarah  

c. Bawahan  

2. Jika suatu kegiatan dilakukan dalam bentuk tim kerja, maka sikap 

pimpinan : 

a. Menentukan tim kerja itu sendiri dan menegaskan anggota tim 

kerja segera melaksankan kegiatan 

b. Anggota tim ditentukan berdasarkan kesepakatan dengan 

bawahan 

c. Membiarkan bawahan menentukan tim kerja sendiri 

3. Yang menentukan pendelegasian untuk tugas dalam dan luar 

Puskesmas adalah : 

a. Pimpinan  



 
 

 

b. Musyawarah   

c. Bawahan 

4. Jika ada bawahan yang tidak dapat memecahkan masalahnya 

sehubungan dengan tugasnya, makas sikap pemimpin : 

a. Bertindak sendiri secara cepat dan tegas untuk memecahkannya 

b. Mendorong bawahan untuk mencoba memecahkan masalah dan 

mendukung usaha mereka  

c. Membiarkan bawahan memecahkan sendiri masalahnya 

5. Cara yang dilakukan pimpinan dalam pembagian tugas kepada 

 bawahan : 

a. Pimpinan menunjuk sendiri orang yang  akan ditugaskan dan 

harus melaksanakan tugas itu 

b. Pembagian tugas ditentukan Bersama bawahan dengan melihat 

kemampuannya 

c. Membiarkan bawahan mengerjakan tugas apa yang terbaik 

baginya 

6. Penugasan pegawai/bawahan biasanya ditentukan oleh : 

a. Pimpinan  

b. Musyawarah   

c. Bawahan 

7. Penggunaan alat dan fasilitas yang ada di Puskesmas ditentukan 

oleh:  

a. Pimpinan  

b. Musyawarah   

c. Bawahan 

8. Keterlibatan pimpinan terhadap program kegiatan pegawai 

berdasarkan ketentuan : 

a. Pimpinan  

b. Hasil Musyawarah Sendiri 

c. Bawahan  



 
 

 

9. Partisipasi aktif pimpinan pada kegiatan puskesmas sangat 

diharapkan. Jika melihat reaksi pimpinan terhadap keghiatan di 

Puskesmas selaly bertindak : 

a. Sesuai kehendak sendiri 

b. Menjaga kebersamaan dalam suatu organisasi 

c. Masa bodoh 

10. Sehubungan dengan pelaksanaan tugas, biasannya pimpinan 

memberi informasi yang sifatnya :  

a. Informasi tugas berdasarkan kehendak atasan dan biasanya 

bersifat segera 

b. Informasi diberikan dengan cara diskusi antara pimpinan dan 

bawahan untuk mendapatkan kejelasan  

c. Tidak memperdulikan informasi tugas kepada bawahan 

D. Instrumen Gaya Kepemimpinan dalam Fungsi Manajemen 

(Pelaksanaan) 

1. Pimpinan dalam memberi perintah kepada bawahan tentang 

program yang dilaksanakan biasanya dengan cara : 

a. Memaksa tanpa melihat situasi. 

b. Mmebicarakan dengan bawahan dan melihat situasi  

c. Atas inisiatif sendiri 

2. Jika ada ancaman yang dapat merugikan salah satu kinerja program 

di Puskesmas, maka yang melindungi adalah : 

a. Pimpinan  

b. Pimpinan dan Bawahan 

c. Bawahan 

3. Jika bawahan mendapat kesulitan / masalah sehubungan dengan 

pekerjaanya, maka langkah yang ditempuh pimpinan : 

a. Bertidak sendiri secara tegas dan cepat untuk mengoreksi 

b. Mendorong bawahan untuk dapat memecahkan masalah dan 

memebrikan dukungan atas segala usaha 

c. Memberikan bawahan untuk meneyelesaikan sendiri 



 
 

 

4. Pimpinan dalam memperhatikan kesejahteraanpegawai lebih 

cenderung untuk : 

a. Pimpinan  

b. Kebersamaan 

c. Sebagian bawahan saja 

5. Konflik kadang terjadi antara pegawai, sikap pimpinan dalam hal 

ini adalah : 

a. Langsung memvonis 

b. Musyawarah mufakat 

c. Membiarkan saja 

6. Untuk mengikuti pelatihan / pendidikan yang lebih tinggi 

ditentukan oleh : 

a. Pimpinan 

b. Musyawarah bersama bawahan 

c. Terserah Bawahan 

7. Bila pekerjaan bawahan / pegawai tidak memuaskan, maka 

pimpinan : 

a. Langsung menegur 

b. Membicarakan bersama bawahan kendala yang dihadapi dan 

tetap memotivasi 

c. Tidak mengiraukan hal tersebut 

8. Pemberian hukuman / sanksi kepada mahasiswa yang tidak disiplin 

ditentukan oleh : 

a. Pimpinan  

b. Berdasarkan praturan yang telah disepakati Bersama 

c. Terserah bawahan 

9. Untuk meningkatkan persentasi kerja, biasanya pimpinan 

memberikan reward dalam bentuk intensif, dan intensif tersebut 

ditentukan berdasarkan : 

a. Kehendak pimpinan 

b. Kesepakatan bersama berdasarkan hasil kerja 



 
 

 

c. Terserah bawahan 

10. Bimbingan dan motivasi yang diperoleh bawahan biasanya dari : 

a. Pimpinan  

b. Pimpinan dan Bawahan 

c. Bawahan 

E. Instrumen Gaya Kepemimpinan dalam Fungsi Manajemen 

(Pengawasan) 

1. Di dalam pengawasan evaluasi kerja bawahan, biasanya dilakukan 

berdasarkan : 

a. Kehendak pimpinan sendiri 

b. Musyawarah 

c. Kehendak bawahan 

2. Jika evaluasi yang diperoleh mengalami kegagalan, maka dalam 

pengawasan pimpinan memberikan pemecahan dengan cara : 

a. Menekankan penggunaan prosedur secara tepat dan keharusan 

penyelesaian tugas 

b. Berdiskusi dengan bawahan untuk meningkatkan hasil yang 

lebih  

c. Tidak campur tangan 

3. Parameter atau indikator yang digunakan dalam pengawasan 

pimpinan biasanya diambil dari : 

a. Keputusan Pimpinan 

b. Musyawarah 

c. Keputusan Bawahan 

4. Dalam pengawasan yang dilakukan pimpinan kepada bawahan 

adalah bertindak : 

a. Tidak adil (memihak) 

b. Adil dan merata 

c. Tidak peduli apa yang dilakukan bawahan 

5. Pimpinan dalam menanggapi evaluasi tugas bawahan biasanya : 

a. Tidak diberi kesempatan 



 
 

 

b. Diberi kesempatan 

c. Tidak diperdulikan 

6. Apabila pimpinan memilih tugas di luar atau tidak berada di 

tempat, maka pengawasan dilakukan dengan cara : 

a. Salah satu bawahan yang ditunjuk oleh pimpinan  

b. Memberikan bawahan tanggung jawab bersama kepada 

bawahan 

c. Membiarkan tidak ada pengawasan 

7. Pengawasan kedisplinan dilakukan oleh : 

a. Pimpinan langsung 

b. Secara bersama – sama  

c. Sebagian bawahan yang dipercaya 

8. Yang bertanggung jawab terhadap alat, obat, dan fasilitas yang ada 

di tiap program adalah : 

a. Pimpinan  

b. Semua pegawai 

c. Pemegang program 

9. Di dalam pengawasan tentang keuangan yang dilakukan untuk 

program di puskesmas dipercayakan kepada : 

a. Pimpinan sendiri 

b. Semua pegawai 

c. Pemegang program 

10. Agar dapat diukur keberhasilan yang diperoleh, maka dilakukan 

feedback, feedback yang dibuat bawahan ditanggapi oleh : 

a. Pimpinan 

b. Pimpinan dan bawaha (diskusi) 

c. Tidak ditanggapi oleh pimpinan.  

 
 
 

 



 
 

 

 

 

           

           

     

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 Lembar Perbaikan Proposal 
 

 Lampiran 3 Surat Izin Penelitian Dari 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian Dari Kampus 



 
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 Surat Izin Penelitian Dari PTSP 



 
 

 

  

Tabel Frekuensi Karakteristik Responden  

Tabel 1. Kelompok Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Muda (25 – 34 tahun) 55 46,6 46,6 46,6 

 Tua (35 – 55 tahun) 63 53,4 53,4 53,4 
Total 118 100 100  

                                                                             

 

Tabel 3. Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid D3 40 33,9 33,9 33,9 

 S1 73 61,9 61,9 61,9 
 S2 5 4,2 4,2 4,2 
Total 118 100 100  

Tabel Frekuensi Hasil Variabel  

• Variabel Perencanaan 

Perencanaan 1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Demokratis 118 100.0 100.0 100.0 

 

Tabel 2. Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Perempuan  93 78,8 78,8 78,8 

 Laki – Laki  25 21,2 21,2 21,2 
Total 118 100 100  

Lampiran 5 Output Analisis Data SPSS 



 
 

 

 
Perencanaan 2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 5 4.2 4.2 4.2 

Demokratis 113 95.8 95.8 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Perencanaan 3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 13 11.0 11.0 11.0 

Demokratis 105 89.0 89.0 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Perencanaan 4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 16 13.6 13.6 13.6 

Demokratis 101 85.6 85.6 99.2 
Laissez fire 1 .8 .8 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Perencanaan 5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 17 14.4 14.4 14.4 

Demokratis 101 85.6 85.6 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Perencanaan 7  

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 23 19.5 19.5 19.5 

Demokratis 95 80.5 80.5 100.0 



 
 

 

Total 118 100.0 100.0  

 
Perencanan 8 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 15 12.7 12.7 12.7 

Demokratis 103 87.3 87.3 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Perencanaan 9 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 37 31.4 31.4 31.4 

Demokratis 81 68.6 68.6 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Perencanaan 10 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 13 11.0 11.0 11.0 

Demokratis 105 89.0 89.0 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

• Variabel Pengorganisasian 

Pengorganisasian 1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 1 .8 .8 .8 

Demokratis 116 98.3 98.3 99.2 
Laissez fire 1 .8 .8 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 



 
 

 

 
 
 

Pengorganisaian 2 
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 26 22.0 22.0 22.0 

Demokratis 92 78.0 78.0 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Pengorganisasian 3 

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 17 14.4 14.4 14.4 

Demokratis 101 85.6 85.6 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Pengorganisasian 4 

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 7 5.9 5.9 5.9 

Demokratis 103 87.3 87.3 93.2 
Laissez fire 8 6.8 6.8 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Pengorganisasian 5 

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 10 8.5 8.5 8.5 

Demokratis 108 91.5 91.5 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 



 
 

 

Pengorganisasian 6 
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 14 11.9 11.9 11.9 

Demokratis 104 88.1 88.1 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Pengorganisasian 7 

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 11 9.3 9.3 9.3 

Demokratis 106 89.8 89.8 99.2 
Laissez fire 1 .8 .8 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Pengorganisasian 8 

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 21 17.8 17.8 17.8 

Demokratis 88 74.6 74.6 92.4 
Laissez fire 9 7.6 7.6 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Pengorganisasian 9 

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 6 5.1 5.1 5.1 

Demokratis 112 94.9 94.9 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 



 
 

 

 
 

Pengorganisasian 10 
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 2 1.7 1.7 1.7 

Demokratis 116 98.3 98.3 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

• Variabel Pelaksanaan 

Pelaksanaan 1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 19 16.1 16.1 16.1 

Demokratis 99 83.9 83.9 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Pelaksanaan 2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 36 30.5 30.5 30.5 

Demokratis 82 69.5 69.5 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Pelaksanaan 3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 14 11.9 11.9 11.9 

Demokratis 99 83.9 83.9 95.8 
Laissez fire 5 4.2 4.2 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 

 



 
 

 

 
Pelaksanaan 4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 22 18.6 18.6 18.6 

Demokratis 96 81.4 81.4 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Pelaksanaan 5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 22 18.6 18.6 18.6 

Demokratis 96 81.4 81.4 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Pelaksanaan 6 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 28 23.7 23.7 23.7 

Demokratis 90 76.3 76.3 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Pelaksanaan 7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 8 6.8 6.8 6.8 

Demokratis 110 93.2 93.2 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Pelaksanaan 8 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 31 26.3 26.3 26.3 

Demokratis 87 73.7 73.7 100.0 
Total 118 100.0 100.0  



 
 

 

 

 
Pelaksanaan 9 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 28 23.7 23.7 23.7 

Demokratis 90 76.3 76.3 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Pelaksanaan 10 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 43 36.4 36.4 36.4 

Demokratis 74 62.7 62.7 99.2 
Laissez fire 1 .8 .8 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

• Variabel Pengawasan  

Pengawasan 1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 27 22.9 22.9 22.9 

Demokratis 91 77.1 77.1 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Pengawasan 2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 4 3.4 3.4 3.4 

Demokratis 114 96.6 96.6 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 

 



 
 

 

 
 

Pengawasan 3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 16 13.6 13.6 13.6 

Demokratis 102 86.4 86.4 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Pengawasan 4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 8 6.8 6.8 6.8 

Demokratis 110 93.2 93.2 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Pengawasan 5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 6 5.1 5.1 5.1 

Demokratis 112 94.9 94.9 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Pengawasan 6 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 27 22.9 22.9 22.9 

Demokratis 91 77.1 77.1 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Pengawasan 7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 20 16.9 16.9 16.9 

Demokratis 98 83.1 83.1 100.0 
Total 118 100.0 100.0  



 
 

 

 
Pengawasan 8 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 27 22.9 22.9 22.9 

Demokratis 86 72.9 72.9 95.8 
Laissez fire 5 4.2 4.2 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Pengawasan 9 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 21 17.8 17.8 17.8 

Demokratis 93 78.8 78.8 96.6 
Laissez fire 4 3.4 3.4 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Pengawasan 10 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 23 19.5 19.5 19.5 

Demokratis 95 80.5 80.5 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Kepemimpinan_Perencanaan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 8 6.8 6.8 6.8 

Demokratis 110 93.2 93.2 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Kepemimpinan_Pengoragnisasian 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 9 7.6 7.6 7.6 



 
 

 

Demokratis 109 92.4 92.4 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Kepemimpinan_Pelaksanaan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 10 8.5 8.5 8.5 

Demokratis 108 91.5 91.5 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 
Kepemimpinan_Pengawasan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Otoriter 10 8.5 8.5 8.5 

Demokratis 108 91.5 91.5 100.0 
Total 118 100.0 100.0  

 

  



 
 

 

  

 

 
Gambar 6. 1 Proses Pengambilan Data 
bersama Responden Staff Tata Usaha 

 

 
Gambar 6. 2 Proses Pengambilan 
Data bersama Responden Staff 

Pelayanan KIA-KB yang bersifat 
UKM 

 

 
Gambar 6. 3 Proses Pengambilan Data 

bersama Responden  
Staff Pelayanan Rawat Inap 

Gambar 6. 4 Proses Pengambilan 
Data bersama Responden  

Staff Tata Usaha 
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Gambar 6. 5 Proses Pengambilan 

Data bersama Responden  
Ibu Tata Usaha 

 
Gambar 6. 6 Proses Pengambilan Data 

bersama Responden  
Staff Penyusunan Program 

 

 
Gambar 6. 7 Proses Pengambilan 

Data bersama Responden Pelayanan 
Kefarmasian 

 
Gambar 6. 8 Proses Pengambilan Data 

bersama Responden Pelayanan 
Kefarmasian 

 

 



 
 

 

 
Gambar 6. 9 Proses Pengambilan Data 
bersama Responden Staff Tata Usaha  

 

 
Gambar 6. 10 Proses Pengambilan 

Data bersama Responden Pelayanan 
Kefarmasian 
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